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Kata Pengantar 
 

uji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang 
Maha Esa atas segala berkat dan anugerah-Nya 
sehingga buku yang berjudul "Pendidikan Agama 

Kristen sebagai Antisipasi Dampak Media Sosial" ini 
dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini hadir di tengah 
perkembangan teknologi informasi yang pesat, di mana media 
sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 
sehari-hari. Media sosial, dengan segala manfaatnya, juga 
membawa tantangan tersendiri bagi kehidupan spiritual dan 
moral umat Kristen. 

Buku ini bertujuan untuk memberikan panduan bagi 

pendidik, orang tua, dan pemimpin gereja dalam meng-
antisipasi dampak negatif media sosial melalui pendidikan 
agama Kristen. Kami percaya bahwa nilai-nilai Kristen yang 
diajarkan dengan baik dapat menjadi benteng yang kokoh 
dalam menghadapi berbagai pengaruh yang mungkin 
merusak. Pendidikan agama Kristen tidak hanya berperan 
dalam menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual, tetapi juga 
dalam membekali generasi muda dengan kemampuan kritis 

dan bijaksana dalam menggunakan media sosial. 

Di dalam buku ini, pembaca akan menemukan berbagai 
strategi dan pendekatan yang dapat diterapkan dalam konteks 
pendidikan agama Kristen untuk mengatasi tantangan yang 
ditimbulkan oleh media sosial. Kami juga menyertakan 
contoh-contoh praktis yang relevan, sehingga buku ini tidak 
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hanya menjadi bahan bacaan teoritis tetapi juga panduan 
praktis yang aplikatif. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 
sempurna, oleh karena itu kami mengharapkan masukan dan 
kritik yang membangun dari para pembaca. Akhir kata, kami 
berharap buku ini dapat memberikan kontribusi positif bagi 

pengembangan pendidikan agama Kristen dan membantu 
umat dalam menjalani kehidupan yang berkenan di hadapan 
Tuhan, di tengah arus perubahan zaman yang begitu cepat. 

Selamat membaca dan semoga bermanfaat. 

 

Salam sejahtera dalam Kristus, 

Juliana Loes 
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Bab 1  

Tantangan Kontemporer:  
Media Sosial dan Perubahan Budaya 
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alam beberapa dekade terakhir, media sosial telah 
menjadi salah satu fenomena yang paling ber-
pengaruh dalam kehidupan kontemporer. Platform 

seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan TikTok tidak hanya 
mengubah cara kita berkomunikasi, tetapi juga mempengaruhi 
berbagai aspek kehidupan, mulai dari hubungan interpersonal 
hingga dinamika budaya dan sosial. Perubahan ini telah 

menciptakan peluang dan tantangan baru yang harus dihadapi 
oleh individu dan masyarakat. 

Salah satu tantangan utama yang muncul dari penggunaan 
media sosial adalah perubahan budaya. Media sosial me-
mungkinkan informasi menyebar dengan cepat dan tanpa 
batas, mengaburkan batasan geografis dan budaya. Hal ini 
telah menghasilkan budaya global yang homogen, di mana 
tren dan gaya hidup tertentu dapat dengan mudah diadopsi di 
berbagai belahan dunia. Namun, di sisi lain, perubahan ini 
juga dapat mengancam identitas budaya lokal dan menyebab-
kan hilangnya nilai-nilai tradisional. 

Selain itu, media sosial juga mempengaruhi cara kita 
berinteraksi dan membentuk hubungan. Interaksi online 
seringkali lebih dangkal dan kurang mendalam dibandingkan 
dengan interaksi tatap muka. Meskipun media sosial 

memungkinkan kita untuk tetap terhubung dengan banyak 
orang, kualitas hubungan tersebut sering kali dipertanyakan. 
Keberadaan media sosial juga telah meningkatkan fenomena 
'kecanduan digital', di mana individu menghabiskan waktu 
yang berlebihan di platform ini, mengorbankan waktu untuk 
aktivitas yang lebih produktif dan berharga. 
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